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INTISARI 

 

Meluasnya eskalasi perang Israel dan Palestina menimbulkan kerugian 

terhadap kedua belah pihak termasuk para warga sipil. Penduduk Gaza yang 

menjadi korban perang harus meninggalkan rumah mereka dan mengungsi ke 

tempat yang aman, Mesir menjadi salah satu tujuan para pengungsi. Mesir telah 

menjadi tempat tujuan bagi pengungsi Palestina sejak konflik Israel-Palestina 

dimulai pada tahun 1948. Pemerintah Mesir bersedia memberikan bantuan dan 

tempat tinggal bagi banyak pengungsi yang melarikan diri dari konflik dan 

kekerasan di wilayah mereka. Namun dalam konflik terbaru antara Israel dan 

Palestina pada tahun 2023, di mana Hamas melancarkan serangan besar-besaran 

terhadap Israel melalui Jalur Gaza. Mesir menolak kehadiran pengungsi dari Gaza 

di Perbatasan Sinai, meskipun sebelumnya telah menjadi tujuan bagi banyak 

pengungsi Palestina. Dalam perspektif keamanan ontologi, penolakan pengungsi 

Palestina oleh Mesir bisa dilihat sebagai refleksi dari pemahaman mereka tentang 

realitas politik, keamanan, dan identitas nasional. Meskipun pengungsi Palestina 

membutuhkan perlindungan, persepsi mereka sebagai ancaman atau beban bagi 

keamanan nasional juga mempengaruhi sikap Mesir terhadap mereka. 

Kata Kunci: Mesir, Pengungsi Palestina, Keamanan Ontologis, Israel  
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ABSTRACK  

 

The escalation of the Israel-Palestine conflict has resulted in losses for both 

sides, including civilians. Gaza residents affected by the conflict have been forced 

to leave their homes and seek refuge in safer places, Egypt being one of the 

destination for refugees. Egypt has been a destination for Palestinian refugees since 

the Israeli-Palestinian conflict began in 1948. The Egyptian government has been 

willing to provide assistance and shelter to many refugees fleeing conflict and 

violence in their region. However, in the recent conflict between Israel and 

Palestine in 2023, where Hamas launched large-scale attacks on Israel through 

Gaza, Egypt refused to accept Gaza refugees at the Sinai border, despite previously 

being a destination for many Palestinian refugees. From an ontological security 

perspective, Egypt's rejection of Palestinian refugees can be seen as a reflection of 

their understanding of political reality, security, and national identity. Although 

Palestinian refugees require protection, Egypt's perception of them as a threat or 

burden to national security also influences its stance towards them. 

Keywords: Egypt, Palestinian Refugees, Israel, Ontology Security


